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LAMPIRAN 

  

Lampiran 1. Dokumentasi kegiatan 

Proses aklitimasi selama         

1 minggu 

Pemberian pakan dan minum 

pada tikus 

 

Pemberian perlakuan          

pada tikus 

Proses nekropsi 

(pengambilan sampel organ 

jantung) 

Proses pemotongan organ 

jantung ke dalam tissue kaset 

Proses embedding 

 

Proses pemotongan 

menggunakan mikrotom 

 

Proses pewarnaan 

Hematoksilin-Eosin (HE) 

 

Pengamatan mikroskopik 
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Lampiran 2. Skoring Sampel Histopatologi Jantung  

2.1 Kelompok kontrol negatif (K1) 

  
 

  
 

  

Gambar 2.1. Histopatologi jantung tikus kontrol negatif (K1) (HE, 40µm); (a-f): 

Tikus 1–6. Ket: (di) Dictus intercalaris, (is) inti sel, dan (m) serat otot, dengan 

derajat kerusakan 0 (-). 
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2.2 Kelompok Perlakuan 6 Jam/Hari (P1) 

  
 

  
 

  

Gambar 2.2. Histopatologi jantung tikus kelompok perlakuan 6 jam (P1) (HE, 

10µm dan 40µm);  (a): Tikus 1 dengan derajat kerusakan 1 (+), (b): Tikus 2 

dengan derajat kerusakan 2 (++), (c): Tikus 3 dengan derajat kerusakan 2 (++), 

(d): Tikus 4 dengan derajat kerusakan 1 (+), (e): Tikus 5 dengan derajat 

kerusakan 1 (+), dan (f): Tikus 6 dengan derajat kerusakan 1 (+). Ket: (n) 

nekrosis, dan (r) peradangan. 
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2.3 Kelompok Perlakuan 9 Jam/Hari (P2) 

  
 

  
 

  

Gambar 2.3. Histopatologi jantung tikus kelompok perlakuan 9 jam (P2) (HE, 

10µm dan 40µm);  (a): Tikus 1 dengan derajat kerusakan 2 (++), (b): Tikus 2 

dengan derajat kerusakan 2 (++), (c): Tikus 3 dengan derajat kerusakan 2 (++), 

(d): Tikus 4 dengan derajat kerusakan 3 (+++), (e): Tikus 5 dengan derajat 

kerusakan 3 (+++), dan (f): Tikus 6 dengan derajat kerusakan 2 (++). Ket: (n) 

nekrosis, dan (r) peradangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a b 

c d 

e f 

n 

r 

40m 40m 

40m 40m 

40m 10m 

n 

r 

n 

r 

n 

r 

n 

r 

n 

r 



 

 

36 

 

2.4 Kelompok Perlakuan 12 Jam/Hari (P3) 

 

  
 

  
 

  

Gambar 2.4. Histopatologi jantung tikus kelompok perlakuan 12 jam (P3) (HE, 

10µm dan 40µm);  (a): Tikus 1 dengan derajat kerusakan 3 (+++), (b): Tikus 2 

dengan derajat kerusakan 3 (+++), (c): Tikus 3 dengan derajat kerusakan 3 

(+++), (d): dengan derajat kerusakan 3 (+++), (e): Tikus 5 dengan derajat 

kerusakan 2 (++), dan (f): Tikus 6 dengan derajat kerusakan 3 (+++). Ket: (n) 

nekrosis, dan (r) peradangan. 
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Lampiran 3. Deskripsi Data 

3.1 Uji Kruskal-Wallis 

 

 

3.2 Uji Mann-Whitnery 

a. Perbandingan K1 dan P1 
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b. Perbandingan K1 dan P2 

 

 

 

 

c. Perbandingan K1 dan P3 
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d. Perbandingan P1 dan P2 

 
 

 

 

 

e. Perbandingan P1 dan P3 
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f. Perbandingan P2 dan P3 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


